BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulannya sebagai
berikut:

Prosesi ritual upah-upah pada Masyarakat Melayu di Desa
Kepenuhan Barat Sei Rokan Jaya acara terdiri-dari tahap persiapan dan
tahap pelaksanaan. Adapun tahap persiapan diawali dengan mempersiapkan
alat dan bahan perlengkapan yaitu kemenyan, beras kuning dengan beras
botih, nasi kunyit, ayam panggang serta hati empela, balai upah-upah, dan
lilin kemudian dilanjutkan dengan petauh petakek merupakan proses
penitipan anak kemenakan yang baru menikah untuk dibimbing oleh Mamak
adat kedua belah pihak.

Selanjutnya masuk ketahap pelaksanaan, terdapat rangkaian urutan
prosesi yang dimulai darimengelilingi-kemenyan yang dibakar di atas kepala
kedua pengantin dengan dipimpin oleh tukang upah-upah, lalu menabur
beras kuning dengan beras botih dengan memanjatkan doa dan mengangkat
balai upah-upah dihadapkan dengan pengantin secara bergantian serta doa
berupa harapan sesuai dengan kebaikan. Setelah itu memberi kata-kata
nasehat dilanjutkan doa bersama lalu dari pihak laki-laki memberi kain
sopan santun yang maksudnya sebagai ucapan terimakasih kepada Mamak

adat.
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Makna dari ritual upah-upah dalam pernikahan secara umum
memberikan bekal kepercayaan dan semangat pada masyarakat untuk
menghadapi kehidupan dalam rumah tangga. Selanjutnya bisa dilihat dari
perlengkapan, gerakan, dan ekspresi wajah dengan simbol-simbol yang
dimaknai dan dipercaya bahwa ada nilai-nilai dalam kehidupan.

B. Saran

Selama penelitian ini penulis melihat ritual upah-upah dalam
masyarakat setempat merupakan hal yang penting dilaksanakan,
melaksanakan ritual upah-upah sudah menjadi kebiasaan dalam adat.
Terlihat bahwa masyarakat masih melestarikan dan mempertahankan ritual
upah-upah. Masyarakat dalam luhak atau kecamatan Kepenuhan yang
dijuluki sebagai negeri beradat tentunya masih memegang teguh adat
istiadat lama bagi masyarakat.

Untuk itu penulis berharap kepada masyarakat di Desa Kepenuhan

Barat Sei Rokan Jaya terus melaksanakan ritual upah-upah walaupun
sudah banyaknya perkembangan di Desa bukan berarti untuk melupakan
kebiasaan lama, khususnya buat generasi selanjutnya, sebab penulis sudah
banyak menemukan anak-anak remaja sekarang tidak banyak mengetahui
tentang ritual upah-upah. Dengan itu orang tua harus menunjukkan ke
anak-anak bahwa ritual upah-upah selalu ada dan tidak akan pernah

hilang.
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